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Abstract 

 This community service program aims to evaluate the application of operational management systems in 

the management of a rattan handicraft business. The activities carried out covered administrative and marketing 

aspects, including the updating of physical and digital product catalogs, warehouse reorganization, development 

of operational standard operating procedures (SOPs), preparation of financial reports, and creation of social 

media marketing content. The main results indicate improved operational efficiency at Dayani Indonesia and 

strengthened digital marketing strategies. The updated product catalog was successfully prepared and uploaded 

to online platforms, the warehouse layout became more organized through the implementation of a new shelf 

numbering system, and prototypes of wooden and bamboo woven products were successfully produced. Based on 

these outcomes, it can be concluded that the application of operational management principles effectively 

enhances the operational performance of the rattan handicraft MSME at Dayani Indonesia, supporting its 

development as a growing small enterprise. 
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Abstrak  

Kegiatan pengabdian ini bertujuan mengevaluasi penerapan sistem manajemen operasional dalam 

pengelolaan usaha kerajinan rotan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi pada bidang administrasi dan pemasaran, 

termasuk pembaruan katalog produk fisik dan digital, penataan ulang gudang, penyusunan SOP operasional, 

pembuatan laporan keuangan, serta pengembangan konten pemasaran di media sosial. Hasil utama menunjukkan 

peningkatan efisiensi operasional pada Dayani Indonesia dan penguatan strategi pemasaran digital. Katalog produk 

terbaru berhasil disiapkan dan diunggah ke platform daring, tata letak gudang menjadi lebih terstruktur dengan 

sistem penomoran rak baru, serta prototipe produk anyaman kayu dan bambu berhasil diproduksi. Berdasarkan 

capaian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan ilmu manajemen operasional secara efektif meningkatkan kinerja 

operasional UMKM kerajinan rotan di Dayani Indonesia untuk menjadi UMKM yang terus berkembang. 

 

Kata kunci: Pemasaran Digital, SDM, Keuangan, Kerajinan Rotan, UMKM 
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PENDAHULUAN 

Di era Revolusi Industri 4.0 dan 

transformasi digital, UMKM perlu memahami 

tantangan nyata di dunia usaha, terkait sektor 

UMKM kerajinan rotan ini yang merupakan 

salah satu bagian penting ekonomi kreatif 

nasional. Sektor kerajinan rotan tidak hanya 

menjadi sumber penghidupan bagi ribuan 

pengrajin lokal, tetapi juga berperan besar 

dalam pelestarian budaya dan pemberdayaan 

masyarakat desa (Rahayu & Santoso, 2023). 

Oleh karena itu, kegiatan ini menjadi sangat 

strategis untuk menghubungkan teori akademik 

dengan praktik industri kerajinan (Pratiwi et al., 

2023). Melalui kegiatan ini pengabdi terlibat 

langsung dalam proses produksi, manajemen, 

dan pemasaran produk kerajinan, sehingga 

kompetensi akademik dapat diintegrasikan 

dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan 

pada usaha ini. 

Dayani Indonesia adalah salah satu 

developer kerajinan berbahan alam yang fokus 

pada pengolahan bambu, rotan, dan kayu 

menjadi produk berkualitas tinggi dengan 

kombinasi teknik tradisional dan desain modern 

(Siregar, 2023). Indonesia sendiri dikenal 

sebagai salah satu produsen rotan terbesar dunia 

(Asmindo, 2024; Kementerian Perindustrian 

Republik Indonesia, 2021). Dayani mengelola 

kerajinan anyaman bambu, rotan, dan ukiran 

kayu yang ramah lingkungan, serta mengekspor 

produknya ke berbagai negara (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2023). 

Produk rotan yang fleksibel dan kuat sering 

dikombinasikan dengan bambu ringan dan kayu 

jati untuk menciptakan furnitur dan dekorasi 

modern (Wahyuni & Pratiwi, 2023). Kegiatan-

kegiatan ini tidak hanya melestarikan warisan 

budaya, tetapi juga mendukung ekonomi lokal 

melalui kemitraan dengan para pengrajin 

(Nurhayati et al., 2024).  

Dayani Indonesia memiliki komitmen 

terhadap kualitas handmade dan inovasi desain, 

sejalan dengan visi meningkatkan kerajinan 

bahan alam sebagai ikon produk Indonesia di 

pasar global (Kementerian Koperasi dan UKM, 

2022). Terkait hal tersebut pengabdi akan 

melakukan pendampingan dan pelatihan dalam 

mengevaluasi efektivitas sistem manajemen 

operasional dalam pengelolaan bisnis kerajinan 

rotan di Dayani Indonesia. Melalui kegiatan ini 

diharapkan diperoleh gambaran kontribusi 

nyata penerapan ilmu manajemen dalam 

meningkatkan kinerja operasional sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan UMKM 

Dayani Indoensia.   

METODE 

Kegiatan dilaksanakan selama lima 

minggu, mulai 15 September 2025 hingga 21 

Oktober 2025.  Pengabdi berpartisipasi aktif 

dalam kegiatan operasional Dayani Indonesia, 

sehingga data dikumpulkan melalui observasi 

partisipatif, dokumentasi kegiatan, dan diskusi 

dengan UMKM. Kegiatan ini meliputi 1) 

Pembaharuan katalog produk fisik dan digital, 

2) Optimasi pemasaran digital, 3) Pengelolaan 

administrasi keuangan, 4) Penyusunan SOP dan 

stok opname, 5) Pembuatan identitas 

Perusahaan, 6) Optimalisasi tata letak Gudang, 

7) Pengembangan produk kerajinan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan melaksanakan berbagai 

program kerja utama di Dayani Indonesia yang 

diarahkan mendukung peningkatan kinerja 

operasional UMKM. Hasil utama kegiatan yang 

dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Pembaharuan katalog produk fisik dan 

digital.   

UMKM perlu secara berkala 

memperbarui katalog produk mereka dengan 

foto terbaru dan deskripsi yang informatif. 

Pendampingan dalam pembuatan e-katalog 

terbukti efektif untuk mengumpulkan data 

produk serta mengedukasi pentingnya 

memperbaharui informasi harga, yang pada 

akhirnya meningkatkan efisiensi operasional 

dan memperluas jangkauan pasar (Mariam & 

Ramli, 2022). Dengan memiliki katalog yang 

terkini, baik dalam bentuk fisik maupun digital, 

UMKM dapat mempermudah proses pemasaran 

jangka panjang dan menjangkau lebih banyak 

pelanggan. Dalam hal ini, pembaruan katalog 

produk fisik dan e-catalog dilakukan melalui 

pengambilan foto ulang yang lebih menarik, 

penyusunan katalog PDF dengan informasi 

lengkap menggunakan Canva, serta pembaruan 

konten secara berkala di Instagram 

@katalog.dayani. Selain itu, produk baru 

diunggah di e-commerce Dayani Indonesia 

dengan memastikan informasi dan stok produk 

akurat untuk mendukung penjualan. 
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Gambar 1. Pembaharuan katalog produk 

fisik dan digital 

2. Optimasi pemasaran digital 

Penggunaan konten kreatif di media 

sosial sangat penting untuk menarik perhatian 

pelanggan dan memperkuat citra merek. 

Penelitian menunjukkan bahwa alat desain 

grafis seperti Canva mampu menghasilkan 

konten visual profesional yang meningkatkan 

engagement pelanggan dan daya ingat merek di 

platform seperti Instagram atau TikTok (Lady 

et al., 2025). Selain itu, manajemen ulasan 

online juga krusial, di mana mengundang 

pelanggan untuk memberikan ulasan positif di 

Google Maps dapat membangun kepercayaan 

publik dan loyalitas konsumen secara gratis. 

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa UMKM 

yang aktif memanfaatkan media sosial berhasil 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan 

meningkatkan penjualan (Lady et al., 2025). Di 

Dayani, konten pemasaran kreatif telah 

dipublikasikan di media sosial resmi dengan 

postingan produk terbaru yang menarik. Media 

sosial perusahaan kini lebih aktif, dan jumlah 

ulasan positif di Google Maps meningkat berkat 

ajakan mahasiswa secara etis. Meski terkendala 

fasilitas, upaya live streaming di TikTok tetap 

dijalankan beberapa kali untuk menjajaki pasar 

digital. 

  

  
Gambar 2. Optimasi pemasaran digital 

 

3. Pengelolaan administrasi keuangan 

Pembukuan dan pencatatan keuangan 

sangat krusial bagi UMKM untuk memastikan 

kepatuhan pajak dan akurasi laporan. Kegiatan 

pendampingan dalam akuntansi sederhana 

membantu pelaku UMKM memahami prinsip-

prinsip akuntansi dasar dan menekankan 

pentingnya laporan keuangan untuk pelaporan 

pajak (Chairia et al., 2021). Dengan mencatat 

semua transaksi secara terstruktur, UMKM 

dapat memenuhi kewajiban perpajakan dengan 

tepat dan memiliki data keuangan yang akurat 

untuk pengambilan keputusan bisnis. Di Dayani 

Indonesia pengabdi secara aktif menyusun 

laporan keuangan untuk periode 2020–2025 

dengan mengumpulkan data transaksi dan 

membuat laporan pajak berdasarkan informasi 

keuangan yang diperoleh, bertujuan untuk 

memenuhi kewajiban perpajakan perusahaan 

dan meningkatkan keakuratan pencatatan 

keuangan. 
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Gambar 3. Pengelolaan administrasi 

keuangan 

 

4. Penyusunan SOP dan kartu stok opname 

Pembuatan Standard Operating 

Procedure (SOP) yang jelas untuk karyawan 

terbukti dapat meningkatkan efisiensi 

operasional UMKM, seperti yang terlihat dalam 

penelitian pada UMKM minuman, di mana 

SOP produksi mengurangi kesalahan kerja dan 

menyusun proses dengan lebih teratur (Astutik 

et al., 2024). Selain itu, pengendalian 

persediaan melalui stock opname secara berkala 

sangat penting untuk menjaga akurasi 

inventaris; dengan menghitung fisik persediaan 

dan menyesuaikannya dengan catatan, UMKM 

dapat segera mendeteksi selisih dan 

memastikan pengelolaan stok berlangsung 

dengan baik. Di UMKM Dayani Indonesia, 

dokumen SOP karyawan telah disusun secara  

komprehensif, mencakup prosedur persiapan 

kerja, standar produksi, kebersihan area kerja, 

serta etika dan keselamatan kerja. Selain itu, 

stock opname rutin dilakukan untuk mendeteksi 

dan memperbaiki selisih data persediaan, yang 

berkontribusi pada peningkatan akurasi laporan 

keuangan dan ketersediaan barang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyusunan SOP dan kartu stok 

opname 

5. Pembuatan identitas Perusahaan 

Identitas visual yang profesional sangat 

penting bagi UMKM untuk menonjol, di mana 

pembuatan kartu nama modern sebagai media 

promosi dan identitas perusahaan dapat 

memudahkan perkenalan produk serta 

membangun relasi bisnis. Selain itu, kartu 

identitas karyawan yang rapi dapat 

meningkatkan kredibilitas usaha dengan 

menunjukkan profesionalisme, sehingga 

mendukung citra merek UMKM dan 

memudahkan komunikasi promosi ke publik 

(Fitriyandani & Kusumohendrarto, 2023). Di 

UMKM Dayani Indonesia, kartu tanda 

pengenal karyawan dan kartu nama perusahaan 

dengan desain baru telah dicetak untuk 

menerapkan identitas visual ini. 
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Gambar 5. Identitas Perusahaan 

 

6. Optimalisasi tata letak Gudang 

Penataan ulang gudang dengan prinsip 

5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) dapat 

meningkatkan produktivitas UMKM dengan 

menciptakan efisiensi dan efektivitas kerja 

melalui pengaturan rak yang baik dan label 

penomoran yang jelas, sehingga mengurangi 

waktu pencarian barang (Pranata et al., 2024). 

Dengan demikian, gudang yang terorganisir 

tidak hanya memudahkan pegawai dalam 

menemukan barang, tetapi juga meningkatkan 

efisiensi kerja dan mendukung kelancaran 

produksi. Di UMKM Dayani Indonesia, 

sebanyak 50 unit kap lampu yang beragam telah 

diidentifikasi dan disusun ulang di rak baru 

menggunakan sistem penomoran dua digit 

(misalnya LM 01–LM 50). Penerapan prinsip 

5R telah menjadikan layout gudang lebih rapi 

dan efisien, dengan pemanfaatan ruang yang 

optimal, sehingga mempermudah pencarian dan 

pengelolaan stok barang. 

 

  

Gambar 6. 

Optimalisasi tata letak Gudang  

 

7. Pengembangan produk kerajinan 

Pelatihan langsung oleh pengrajin 

berpengalaman terbukti efektif dalam 

meningkatkan keahlian pembuatan produk 

kerajinan, seperti yang terlihat dalam program 

pelatihan kerajinan berbahan ranting kayu, di 

mana peserta belajar tentang sifat-sifat 

pengerjaan kayu dan teknik pengolahan ranting 

menjadi produk hiasan. Pendekatan 

pembelajaran praktis ini mengajarkan cara 

memilih bahan kayu berkualitas, teknik 

memotong dan mengamplas, serta teknik 

finishing ramah lingkungan, yang membekali 

UMKM dengan kemampuan untuk 

memproduksi desain baru yang bernilai tambah 

(Batubara et al., 2020). Di UMKM Dayani 

Indonesia, dalam pengembangan produk  

menghasilkan enam buah hiasan dinding dari 

ranting kayu jati yang memenuhi standar 

kualitas yang ditetapkan. Proses ini tidak hanya 

menghasilkan produk berkualitas, tetapi juga 

melatih dalam proses desain dan produksi 

kerajinan secara langsung. 

 

https://pakisjournal.com/index.php/mestaka


MESTAKA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat E-ISSN: 2963-5969  
Volume 4 No 6 Desember 2025 Halaman: 710-716 P-ISSN: 2985-3958 
 

       DOI: 10.58184/mestaka.v4i6.818    

Website: https://pakisjournal.com/index.php/mestaka 

    715 

  

Gambar 7. 

Pengembangan produk kerajinan 

 

KESIMPULAN  

Dayani Indonesia diharapkan terus 

mengembangkan hasil kegiatan dengan 

memperbarui katalog produk secara berkala, 

baik fisik maupun digital, agar tetap relevan dan 

menarik. Penggunaan aplikasi desain seperti 

Canva harus dioptimalkan untuk menciptakan 

katalog yang informatif, sementara konsistensi 

kualitas foto produk dan variasi tampilan perlu 

ditingkatkan untuk promosi yang lebih efektif. 

Dalam pemasaran digital, perusahaan 

disarankan melanjutkan strategi content 

marketing dengan konten yang kreatif di media 

sosial seperti Instagram dan TikTok untuk 

meningkatkan engagement. Selain itu, sistem 

internal seperti laporan keuangan, SOP, dan 

stock opname perlu diperbarui untuk efisiensi 

operasional. Dengan fokus pada pengembangan 

promosi dan manajemen, Dayani Indonesia 

diharapkan menjadi UMKM yang inovatif dan 

kompetitif di pasar industri kreatif. 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak 

hanya memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kinerja operasional Dayani 
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menerapkan ilmu manajemen secara praktis. 

UMKM diharapkan dapat melanjutkan berbagai 
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pembaruan katalog, pelaporan keuangan, 
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daya saing produk kerajinan rotan terus 
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model pengelolaan usaha kerajinan berbahan 

alam yang inovatif, profesional, dan relevan 

dengan tuntutan pasar modern. 
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